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BAB V 

PENUTUP 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

A.  KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dipaparkan pada bab 

sebelumnya, maka dapat disimpulkan:  

1. Pada tradisi maulid Nabi Muhammad di Desa Tegalgubug terdapat 

beberapa kegiatan yaitu tumpengan, membuat empal, tahlilan, 

sholawatan dan saweran.  

2. Didalam setiap tradisi maulid nabi Muhammad di desa Tegalgubug 

tersebut memiliki unsur teologis. Dan masing-masing kelima 

tradisi tersebut semuanya memiliki unsur telogis yang bermakna 

untuk Tuhan (Allah Swt). 

Berdasarkan hasil penelitian yang ada kelima tradisi maulid 

nabi Muhammad Saw yang ada di desa Tegelgubug tersebut yang 

memiliki unsur telogis tersebut disimpulkan sebagai berikut; 

tumpengan memiliki unsur teologis rasa syukur kepada tuhan atas 

rezeki yang telah diberikan oleh tuhan, empalan, rasa syukur dan 

kasih sayang terhadap sesama yang sesuai dengan sifat tuhan yang 

maha pengasih dan penyayang, tahlilan wujud rasa cinta dan kasih 

sayang kepada tuhan untuk selalu mengingat tuhan, sholawatan 

wujud rasa kasih sayang dan cinta terhadap kekasih Allah yaitu 

Nabi Muhammad Saw, dan yang terakhir saweran rasa syukur atas 

rezeki yang Allah berikan dan untuk saling menjaga kerukunan 

disetiap masyarakatnya. 
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B. SARAN 

Semoga kedepannya tradisi-tradisi yang ada di desa Tegalgubug 

ini tetap dilestarikan dan jangan samapai punah atau menghilang. Dan 

untuk perangkat desa Tegalgubug atau pemerintah daerah Tegalgubug 

memberikan sosialisasi minimal satu tahun sekali kepada seluruh 

masyarajat di desa Tegalgubug agar masyarakat yang belum mengenal 

dan mengetahui bisa menjaga dan melestarikan keberlangsungan tradisi 

maulid nabinya bisa diwariskan sampai anak cucu dan dan tradisi ini 

seharusnya para perangkat desa bisa lebih terbuka lagi dalam 

mengadakan tradisi ini untuk semua kalangan siapapun. Dan 

seharusnya sosialisasi tradisi maulid ini bisa dilakukan pas pelaksanaan 

tradisi yaitu dengan menerangkan dan menjelaskan dari kelima tradisi 

maulid nabi ini memiliki nilai-nilai dan makna filisofis agar masyarakat 

lebih mengerti dan tertarik dan bisa menjaga dan melestarika tradisi ini 

dengan baik dan bijak. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


